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Muhammad Yasir: Makna Toleransi Dalam Al-Qur’an

Makna Toleransi Dalam Al-Qur’an

Pendahuluan

Akhir-akhir ini, agama adalah sebuah
nama yang terkesan keras, kasar, dan sangat
kejam, sehingga gentar,
menakutkan dan mencemaskan. Karena

membuat

umat yang beragama terkesan banyak yang
ganas dan tampil dengan wajah kekerasan.
Dalam beberapa tahun terakhir ini sangat
banyak muncul konflik antar Agama,
Intoleransi dan kekerasan atas nama agama.
sehingga realitas kehidupan beragama yang
muncul adalah saling curiga mencurigai,
saling tidak petcaya, dan hidup dalam ketidak
harmonisan.

Toleransi yang merupakan bagian dari
visi teologi atau akidah Islam dan masuk
dalam kerangka system teologi Islam
sejatinya harus dikaji secara mendalam dan
diaplikasikan dalam kehidupan beragama
karena ia adalah suatu keniscayaan social bagi
seluruh umat beragama dan merupakan
jalan bagi terciptanya kerukunan antar umat
beragama.

Salah satu aspek ajaran Islam yang pada
saat ini banyak mendapat sorotan tajam
adalah konsep tentang pluralisme dan
toleransi. Kaum Zionis dan Barat gencar
mengkampanyekan bahwa Islam adalah
agama yang anti toleransi dan kemajemukan.
Mereka juga berusaha keras merusak citra
Islam dengan mengembangkan opini bahwa
Islam dan umat Islam tidak menghargai
kesetaraan hidup (equality of life) dan hak-
hak asasi manusia. Upaya-upaya ini sangat
membahayakan karena dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan.

Guna mengantisipasi dampak negatif
dari gelombang perang urat syaraf yang
mencemaskan ini, sangat
diperlukan usaha bersama segenap umat

tentunya
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Oleh: Muhammad Yasir

Dalam kaitannya Kemajemukan di
tengah masyarakat,Al-Qur'an menggelari
Umat Islam sebagai umat’Ummatan
Wasathan”(Moderat) Penamaan agama
yang dibawah Nabi Muhammad SAW
dengan Islam sebenarnya telah cukup
menjadi bukti bahwa kedatangan Islam
adalah untuk menghadirkan rahmat dan
kedamaian bagi alam semesta,sementara
itu kedamaian tidak akan terwujud tanpa
adanya suasana toleransi ditengah realitas
Kemajemukan

Toleransi merupakan sikap terbuka
dalam menghadapi perbedaan, didalamnya
terkandung sikap saling menghargai dan
menghormati eksistensi masing-masing
pihak. Dalam kehidupan yang toleran,
keseimbangan dalam hidup mendapatkan
prioritasnya. Keanekaragaman tidak
diposisikan sebagai ancaman, namun justru
peluang untuk saling bersinergi secara
positif.

Piagam Madinah adalah contoh lain
yang Fenomenal dari praktek toleransi Islam
yang menolak mentah-mentah tuduhan
Intoleransi yang dilontarkan para musuh
Islam,Piagam Medinah berisi penegasan
tentang kesetaraan fungsi dan kedudukan
Serta persamaan hak dan kewajiban antara
umat muslim dan umat-umat lain yang
tinggal di Madinah.

Keyword: Toleransi Dalam Al-Qur’an

Islam untuk kembali berusaha menggali
serta menghayati konsep Islam tentang
toleransi yang kini sedang diusahakan untuk
dikaburkan. Umat Islam, terutama generasi
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muda, harus diberikan pemahaman yang
benar tentang konsepsi ini, sehingga
ketidaktahuan atau keragu-raguan mereka
tidak menjadi sasaran empuk propaganda
keji Zionis dan Barat.

Nilai moral agama bagi bangsa
Indonesia adalah segala sesuatu atau
ketentuan yang mengandung petunjuk dan
pedoman bagi manusia dalam hidupnya
menurut moral agama. Contohnya petunjuk
dan pedoman bagi manusia dalam hidup
bermasyarakat dan bernegara. Sebagai
bangsa yang mempunyai multi agama,
keanekaragaman prilaku dan adat istiadat
membuat masyarakat Indonesia mempunyai
watak yang di pengaruhui oleh agama yang
mereka anut.

Sikap toleransi terus tumbuh dan
berkembang dalam jiwa dan prilaku sehar-
hari. Adanya kebebasan menjalankan ibadah
sesuai dengan ajaran masing-masing adalah
bukti dan kenyataan yang ada dalam
masyarakat.

Mempelajari dan mendalami nilai moral
agama dan kerukunan antar umat beragama
merupakan kewajiban setiap pemeluk agama
baik laki-laki maupun perempuan, agar
dalam kehidupan dapat melaksanakan
perannya sebagai manusia. Oleh karena,
manusia dalam hidupnya harus selalu
berusaha untuk menjadikan seluruh
hidupnya sebagai wujud Ibadah kepada
Tuhan yang maha esa. Ibadah dalam arti
pengabdian yang bertujuan mencari ridho
Allah SWT akan dapat dilaksanakan secara
baik dan benar apabila didasari dengan
pengetahuan agama, agar tercipta juga
kerukunan antar umat beragama di Negara
Indonesia.

A. Pengertian Toleransi

Toleransi berasal dari bahasa latin,
“tolerar” yang berarti menahan diri,
bersikap sabar, menghargai orang lain
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berpendapat lain, berhati lapang dan
tenggang rasa terhadap orang yang
betlainan pandangan atau agama.' Dalam
kamus Besar Bahasa Indonesia diterangkan
bahwa toleransi adalah bersifat atau
bersikap menenggang (menghargai,
membiarkan, membolehkan) pendirian
(pendapat, pandangan, kepercayaan,
kebiasaan, dan kelakuan) yang berbeda atau
bertentangan dengan penditiannya senditi.”
Toleransi dalam bahasa Arab disebut
“tasamnl” artinya kemurahan hati, saling
mengizinkan, saling memudahkan.’
Menurut Umar Hasyim, toleransi
diartikan sebagai pemberian kebebasan
kepada sesama manusia atau kepada
semua warga masyarakat untuk
menjalankan keyakinannya atau aturan
hidupnya dalam menentukan nasibnya
masing-masing, selama di dalam
menjalankan dan menentukan sikapnya
itu tidak melanggar dan tidak
bertentangan dengan syarat-syarat asas
terciptanya ketertiban dan perdamaian
masyarakat.*

Dari pengertian di atas dapat kita
simpulkan bahwa toleransi beragama
adalah ialah sikap sabar dan menahan
diri untuk tidak mengganggu dan tidak
melecehkan agama atau system
keyakinan dan ibadah penganut agama-
agama lain.

B. Toleransi Beragama Dalam Al-
Qur’an

Dari kajian bahasa di atas, toleransi
mengarah kepada sikap terbuka dan
mau mengakui adanya berbagai macam
perbedaan, baik dari sisi suku bangsa,
warna kulit, bahasa, adat-istiadat,
budaya, bahasa, serta agama. Ini semua
merupakan fitrah dan sunnatullah yang
sudah menjadi ketetapan Tuhan.
Landasan dasar pemikiran ini adalah
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firman Allah dalam dalam QS. Al-
Hujurat ayat 13:

Yang artinya:” Hai manusia, Sesunggubnya
Kami menciptakan kamm dari seorang laki-
laki dan seorang perengpuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersukn-
suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesunggubnya orang yang
paling mulia diantara kamn disisi Allah
talab orang yang paling tagwa diantara
kamu. Sesunggubnya Allah Maha
mengetabui lagi Maha Mengenal.”

Seluruh manusia tidak akan bisa
menolak sunnatullah ini. Dengan
demikian, sudah
selayaknya untuk mengikuti petunjuk
Tuhan dalam menghadapi perbedaan-
perbedaan itu. Toleransi antar umat

bagi manusia,

beragama yang berbeda termasuk ke
dalam salah satu risalah penting yang ada
dalam system teologi Islam. Karena
Tuhan senantiasa mengingatkan kita
akan keragaman manusia, baik dilihat
dari sisi agama, suku, warna kulit, adat-
istiadat, dan sebagainya.

Toleransi dalam beragama bukan berarti
kita hari ini boleh bebas menganut agama
tertentu dan esok hari kita menganut agama
yang lain atau dengan bebasnya mengikuti
ibadah dan ritualitas semua agama tanpa
adanya peraturan yang mengikat. Akan tetapi,
toleransi beragama harus dipahami sebagai
bentuk pengakuan kita akan adanya agama-
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agama lain selain agama kita dengan segala
bentuk system, dan tata cara peribadatannya
dan memberikan kebebasan untuk
menjalankan keyakinan agama masing-masing;

Konsep toleransi yang ditawarkan Islam
sangatlah rasional dan praktis serta tidak
berbelit-belit. Namun, dalam hubungannya
dengan keyakinan (akidah) dan ibadah, umat
Islam tidak mengenal kata kompromi. Ini
berarti keyakinan umat Islam kepada Allah
tidak sama dengan keyakinan para penganut
agama lain terhadap tuhan-tuhan mereka.
Demikian juga dengan tata cara ibadahnya.
Bahkan Islam melarang penganutnya
mencela tuhan-tuhan dalam agama
manapun. Maka kata tasamub atau toleransi
dalam Islam bukanlah “barang baru”, tetapi
sudah diaplikasikan dalam kehidupan sejak
agama Islam itu lahir.

Dalam Islam toleransi bukanlah fata-
morgana atau bersifat semu. Tapi memiliki
dasar yang kuat dan tempat yang utama. Ada
beberapa ayat di dalam Al-Qur’an yang
bermuatan toleransi.

1. Toleransi Dalam Keyakinan dan

Menjalankan Peribadahan

Dari pengertian diatas konsep
terpenting dalam toleransi Islam adalah
menolak sinkretisme. Yakni Kebenaran
itu hanya ada pada Islam dan selain
Islam adalah bathil. Allah Ta’ala
berfirman: “Sesunggubnya agama yang
diridhoi disisi Allah hanyalah islan’”.(Ali-
Imran: 19)

Kaum muslimin dilarang ridho atau
bahkan ikut serta dalam segala bentuk
peribadatan dan keyakinan orang-orang
kafir dan musyrikin hal ini sebagaimana
yang dinyatakan oleh Allah Ta’ala dalam
surat Al-Kafirun ayat 1-6:
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Artinya: Katakanlah: “Hai orang-orang
kafir, Aku tidak akan menyembah apa
yang kamu sembah. Dan kamn bukan
penyembab Tuban yang aku sembabh. Dan
aku tidak pernab menjadi penyembab apa
yang kanm sembah, Dan kamn tidak
pernal (pula) menjadi penyembab Tubhan
yang aku sembah. Untukmu agamanin,
dan untukkulah, agamakn.” (QS.
al_Kafirun: 1-6)

Surah ini adalah surah pembebasan
diri orang beriman dari perbuatan
orang-orang musyrik dan surah yang
memerintahkan orang beriman untuk
membebaskan diri dari perbuatan
orang-orang kafir.’

(katakanlah: hai orang-orang kafir) itu
mencakup seluruh orang-orang Quraisy.
Ada yang menyebutkan: kerena
kebodohan mereka mengajak Rasulullah
SAW untuk beribada selama setahun,
sedangkan mereka menyembah Tuhan
Muhammad SAW selama setahun pula,
maka Allah SWT menurunkan surah ini.
Dalam surah ini Allah memerintahkan
RasulNya untuk membebaskan diri dari
agama mereka secara menyeluruh, (zkx
tidak akan menyembab apa yang kamn
sembah), yaitu berupa patung-patung dan
berhala-berhala.”

(Dan kamu bukan penyembah Tuban
yang aku sembah) maksudnya yaitu Allah
Yang Maha Esa, yang tidak memiliki
sekutu. Kata maa (apa) disini berarti zan
(siapa).”

(Dan akn tidak pernabh menjadi
penyembab apa yang Kamu sembab).
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Maksudnya, Nabi SAW. Tidak akan
mengikuti sembahan mereka (orang
Kafir), melinkan akan tetap menyembah
Allah dengan cara yang Allah cintai dan
ridhai. Oleh karena itu pula Allah
Berfirman: (Dan kanmu tidak pernab (pula)
menjadi penyembab Tuban yang aku sembah).
Maksudnya, orang kafir tidak
melaksanakan perintah Allah dan
apapun yang telah Allah syari’atkan,
yaitu dalam menyembah Allah. Mereka
telah membuat suatu yang baru kalian
dapatkan dalam diri kalian sendiri,
sebagaimana Firman Allah:

ENVIPSSR VNI
Aritnya: mereka tidak lain hanyalah
mengiknti sangkaan-sangkaan, dan apa
_yang diingini oleh hawa nafsu mereka dan
Sesunggubnya telah datang petunjnk
kepada mereka dari Tuban mereka. (Qs.
An-Najm : 23)

Hendaklah kita membebaskan diri
dari mengikuti orang-orang kafir dalam
semua hal yang ada pada mereka, karena
seorang penyembah harus memiliki
sembahan yang ia sembah dengan cara-
cara tertentu. Oleh karena itu Rasulullah
SAW. Dan para pengikutnya
menyembah Allah . Kalimat Islam
adalah, “tidak ada tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah.”
Maksudnya, tidak ada yang disembah
selain Allah dan tidak ada cara untuk
menyembah Allah selain dari apa yang
telah dijelaskan oleh Rasul Allah.
Sedangkan orang-orang musyrik
menyembah kepada selain Allah dengan
cara yang tidak Allah izinkan. Oleh
karena itu Rasul SAW berkata:
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(Untukmulah agamamn dan untukkulah
agamakn). Sebagal mana firman Allah
SWT:

b
W@)&J/Jﬁﬂ}jfdb
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Artinya: ““Jika merekea mendustakan kanm,
Matka Katakanlah: “Bagikn pekerjaankn

rlwl)

dan baginm pekerjaannm. kamm berlepas diri

terhadap apa yang aku Retjakan dan akupun
berlepas diri terbadap apa yang kanmn
kerjakan”. (Qs. Yuunus :41)

RNSE AR AT
Artinya: Bagi Kami amalan Kani, dan
bagi kamu amalan kamu dan hanya
kepada-Nya Kami mengikblaskan
hati,(Qs. Al Baqarah: 139)

Bukhari berkata: (untukmulah
agamanu). Maksudnya adalah kekufuran
(dan untukkulah agamakn). Huruf ya yang
menunjukkan ungkapan “ku” pada
kalimat agama “ku” dihapus, karena
sebelumnya terdapat huruf “nun” pada
kata “diin” sebagaimana firma Allah:

o -

u"\-r }é_e “Maka Dialah yang menunjuki
. (Qs. Asy —Syu’araa: 78).

Ibnu Jarir menukilkan dari
sebahagian ahli bahasa Arab bahwa
ungkapan yang sama pada surah ini
termasuk dalam ungkapan untuk
menguatkan atau menekankan sesuatu
sebagai mana firman Allah:

Artinya: Niscaya kamun benar-benar
akan melihat neraka Jahiim, Dan
Sesunggubnya kamn benar-benar akan
melihatnya dengan ‘ainul yagin® (Qs. At-
Takatsur: 6-7).

Pendapat yang sama diungkapkan
pula oleh Ibnu Al Jauzy dari Ibnu
Quatibah. Dan dalam hal ini ada tiga
pendapat:

Pertama: sebagai penekanan atau
untuk menguatkan.

Kedna: pendapat yang diriwayatkan
oleh Al Bukhari dan yang lainnya dari
ahli tafsir, bahwa maksud (akw tidak
akan menyembab apa yang kamu sembab.
Dan kamn bukan penyembah yang aku
sembah) yaitu pada saat terdahulu. (Dan
aku tidak pernah menjadi penyembalh tuban

yang kamu sembah. Dan kamu tidak
pernab [pula] menjadi penyembalh yang akn
sembah). Yaitu pada saat yang akan
datang.

Ketiga: pendapat yang disebar
luaskan oleh Abu Al Abbas Ibnu
Taimiyah maksud darti (akx tidak akan
menyembab apa yang kamun sembab)
adalah tidak melakukan perbuatan
itu. Sedangkan kata (dan aku tidak
pernah menyembah apa yang kamn
sembah), maksudnya adalah tidak
menerima perbuatan tersebut secara
keseluruhan. Jadi, maksudnya adalah
tidak melakukan perbuatan itu dan
tidak ada kemungkinan untuk
melakukan hal itu.

2. Toleransi Hidup Berdampingan
dengan Agama lain.

Islam dilarang untuk memaksa
pemeluk agama lain untuk memeluk
agama Islam secara paksa. Karena tidak
ada paksaan dalam agama. Allah
berfirman:
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Artinya:  Tidak ada paksaan untuk
(memasuter) agama (Islam); Sesungguhnya
telab jelas jalan yang benar daripada jalan
yang sesat. karena itu Barangsiapa yang
ingkar kepada Thaghut'’dan beriman
kepada Allah, Maka Sesunggnbnya ia
telabh berpegang kepada bubul tali yang
Amat kuat yang tidak akan putus. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetabui. (Qs. Al-Baqarah: 256)

»«rxw i,é:.u;»\ Lu\;.u

Artinya: Maka berilah peringatan,
karena Sesunggubnya kamn hanyalah
orang yang memberi peringatan. Kamn

bukanlah orang yang berkunasa atas
mereka, (Qs. Al-Ghosyiyah : 21 -22)

Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat
tersebut menjelaskan: Janganlah
memaksa seorangpun untuk masuk
Islam. Islam adalah agama yang jelas
dan gamblang tentang semua ajaran
dan bukti kebenarannya, sehingga
tidak perlu memaksakan seseorang
untuk masuk ke dalamnya. Orang yang
mendapat hida-yah, terbuka, lapang
dadanya, dan terang mata hatinya pasti
ia akan masuk Islam dengan bukti
yang kuat. Dan barangsiapa yang buta
mata hatinya, tertutup penglihatan dan
pendengarannya maka tidak layak
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baginya masuk Islam dengan paksa.

Ibnu Abbas mengatakan ayat ““ laa
ikraha fid din” diturunkan berkenaan
dengan seorang dari suku Bani Salim bin
Auf bernama Al-Husaini bermaksud
memaksa kedua anaknya yang masih
kristen. Hal ini disampaikan pada
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam,
maka Allah Subhanahu wa Ta’ala
menurunkan ayat tersebut.

Demikian pula Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan telah berkata bapakku
dari Amr bin Auf, dari Syuraih, dari Abi
Hilal, dari Asbaq ia berkata, “Aku dahulu
adalah abid (hamba sahaya) Umar bin
Khaththab dan beragama nasrani. Umar
menawarkan Islam kepadaku dan aku
menolak. Lalu Umar berkata: laa ikraha
fid din, wahai Asbaq jika anda masuk
Islam kami dapat minta bantuanmu

dalam urusan-urusan muslimin.”!!

3. Toleransi Dalam Hubungan
Antar Bermasyarakat

Dalam berhubungan dengan
sesama masyarakat baik satu agama
maupun berbentuk dalam berbagai
macam  perbedaan, al_Qur’an
menjelaskan bahwa Kaum muslimin
harus tetap berbuat adil walaupun
terhadap orang-orang kafir dan dilarang
mendhalimi hak mereka. Seperti yang
firman Allah:

N5 alall N5 (o3aT N aAT e
o b byean AAT ET Gl
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman,

Janganlah kamu melanggar syi'ar-syi‘ar
Allah™, dan jangan melanggar
kehormatan bulan-bulan haram,” jangan
(mengganggn) binatang-binatang had-
ya', dan binatang-binatang qalaa-id”,
dan jangan (pula) mengganggn orang-
orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari Rurnia dan keredhaan
dari Tubannya'® dan apabila kanun telah
menyelesatfean ibadab haji, Mafka bolehlah
berburn. dan janganlah sekali-kali
kebencian(mn) kepada sesuatn kanm
karena mereka menghalang-halangi kanm
dari Masjidilharam, mendorongmn berbuat
aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamn
kepada Allah, Sesunggubnya Allah Amat
berat siksa-Nya.(Qs. Al-Ma’idah: 2)

Begitu juga halnya dengan firman
Allah dalam surah Al-Mumtahanah: 8-9
yang menyatakan bahwa apabila Orang-
orang kafir yang tidak menyatakan
permusuhan terang-terangan kepada
kaum muslimin, dibolehkan kaum
muslimin hidup rukun dan damai
bermasyarakat, berbangsa dengan mereka.
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Artinya: Allab tidak melarang kamu
untuk berbuat baik dan Berlakn adil
terbadap orang-orang yang tiada
memerangimu karena agama dan tidak
(pnla) mengusir kamnu dari negerimm.
Sesunggubnya Allah menynkai orang-
orang yang Berlakn adil. Sesunggubnya
Allah hanya melarang kamn menjadikan
sebagai kawanmn orang-orang yang
memerangimu karena agama dan mengusir
kamt dari negeripin, dan membantu (orang
lain) untuk mengusirmn. dan Barangsiapa
menjadikan mereka sebagai kawan,
Matka mereka Itnlah orang-orang yang
zalinm.

Dengan jelas ayat-ayat ini
menerangkan, bahwa orang-orang Islam
boleh berbuat baik dan berlaku adil
kepada orang-orang kafir yang tidak
memerangi mereka, lantaran agama dan
tidak pula mengusir mereka dari tanah
airnya. Hanya yang dilarang Allah
mengangkat pemimpin dari orang-
orang kafir yang memerangi mereka dan
mengusir mereka dari tanah airnya.
Sebab itu nyatalah salah tuduhan orang,
yang mengatakan, bahwa Islam
menyuruh memerangi setiap orang kafir
yang merampas hartanya. Surat al-
Bagqarah ayat 190 menambah keterangan
lagi; “hendaklah kamu perangi pada jalan
Allah orang-orang yang memerangi
kamu dan janganlah kamu melewati
batas”. Yaitu memerangi orang-orang
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Sumber Hukum Islam

yang tidak memerangi kamu."’

Artinya umat Islam diperbolehkan
berbuat baik terhadap mereka, hidup
bermasyakarat dan bernegara dengan
mereka selama mereka berbuat baik dan
tidak memusuhi umat Islam dan selama
tidak melanggar prinsip-prinsip
terpenting dalam Islam. Dan hal ini
seperti yang dicontohkan Nabi Saw.,
dalam jual beli.

Dati Jabir bin Abdullah Radliyallahu
‘anhu, bahwasanya Nabi S hallallahu ‘alaihi
wa sallam pernab membeli onta dari dirinya,
belian menimbang untuknya dan diberatkan

(dilebibkan)."®
Kesimpulan

Toleransi dalam islam yang dijelaskan
dalam al_Qut’an dan Tafsir adalah toleransi
sebatas menghargai dan menghormat
pemeluk agama lain, tidak sampai pada
sinkretisme. Islam memiliki prinsip-prinsip
dasar dalam toleransi ini, yakni menyatakan
bahwa satu-satunya agama yang benar
adalah Islam, Islam adalah agama yang
sempurna, dan Islam dengan tegas
menyatakn bahwa selain dari Islam tidak
benar, atau salah. Dan sebagainya.

Toleransi Islam dalam hal beragama
adalah tidak adanya paksaan untuk memeluk
agama Islam. Kemudian toleransi Islam
terhadap hidup bermasyarakat dan
bernegara, yakni islam membolehkan hidup
berdampingan dalam hal bermasyakat
bernegara selama mereka tidak memusuhi
dan tidak memerangi umat Islam. Dalam hal
ini umat Islam diperintahkan berbuat baik
dan menjaga hak-hak mereka dan
sebagainya.

Islam bersikap sangat terbuka dengan
kemajemukan. Bahkan, Islam memandangnya
sebagai salah satu dari sunnatullah di alam ini.
Keanekaragaman yang telah menjadi
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kehendak Allah tersebut, tentu saja bukan
untuk dipertentangkan dan membawa
kepada perpecahan. Akan tetapi dengan
mensikapi secara positif dan konstruktif,
pluralisme justru akan membawa manfaat
yang besar terhadap kemaslahatan
kehidupan manusia.

Toleransi dapat dikatakan sebagai jalan
keluar yang dicetuskan Islam untuk
mensikapi pluralisme. Banyak sekali ayat al-
Quran dan hadis Nabi Muhammad SAW
yang dapat dijadikan referensi dalam
menikmati hidup bertoleransi. Secara
umum, al-Quran dan sunnah Nabi SAW
menekankan pentingnya keadilan, kasih
sayang dan kemanusiaan yang semuanya
merupakan pilar-pilar toleransi. Hanya saja
Islam menggarisbawahi bahwa toleransi
hanya akan efektif jika masing-masing pihak
tetap berjalan di atas relnya dan tidak
merongrong eksistensi pihak lain. Dalam hal
terjadi pengkhianatan terhadap nilai-nilai
toleransi, maka Islam mengharuskan umat
Islam bersikap tegas dengan memerangi
pihak-pihak yang telah merusak harmoni
ritme kehidupan tersebut.

Sejarah telah mencatat dengan tinta
emas sikap toleran yang pernah ditunjukkan
Nabi Muhammad SAW, para sahabat, serta
generasi-generasi muslim sesudahnya, baik
terhadap sesama merecka maupun terhadap
pithak-pihak lain yang, terutama, tidak
seagama. Ajaran Islam yang terpatri kuat di
dada mercka telah melahirkan sikap lapang
dada yang luar biasa dalam menerima
perbedaan yang ada. Perbedaan suku,
umpamanya, tidak sedikitpun merintangi
kaum Anshar untuk menerima dengan baik
saudara-saudara mereka kaum Muhajirin,
meskipun pada saat bersamaan mereka juga
tidak bisa dikatakan berkecukupan secara
material.

Demikian juga perbedaan warna kulit
dengan yang lain, tidak pernah menghalangi
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Bilal untuk menjadi muazin Rasul SAW dan
kaum muslim, sebagaimana perbedaan bangsa
juga tidak merintangi Salman al-Farisi untuk
menjadi orang yang dekat dengan Rasulullah
SAW. Sebaliknya, semua muslim mendapatkan
kesempatan yang sama untuk berkarya dengan
sebaik-baiknya (baca: beramal salih), tanpa
harus teralienasi hanya karena perbedaan fisik,
bahasa, atau suku bangsa.

Pendeklarasian Piagam Madinah pada
hakekatnya adalah contoh lain yang
fenomenal dari praktek toleransi Islam.
Keberadaan piagam ini telah menolak
mentah-mentah tuduhan intoleransi yang
dilontarkan para musuh Islam. Piagam
Madinah berisi penegasan tentang kesetaraan
fungsi dan kedudukan serta persamaan hak
dan kewajiban antara umat muslim dan umat-
umat lain yang tinggal di Medinah.

Di dalamnya secara eksplisit dinyatakan
bahwa umat Yahudi dan yang lainnya adalah
umat yang satu dengan kaum muslim.
Mereka akan diperlakukan adil dan dijamin
hak-haknya selama tidak melakukan
kejahatan dan pengkhianatan. Dengan
undang-undang inilah Rasulullah SAW
menata kehidupan masyarakat Madinah
yang plural. Dalam perkembangan
selanjutnya, spirit dari Piagam Madinah tetap
dipelihara oleh para penguasa muslim dari
generasi ke generasi.
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‘ainul yaqin artinya melihat dengan mata kepala
sendiri sehingga menimbulkan keyakinan yang kuat.
Thaghut ialah syaitan dan apa saja yang disembah
selain dari Allah s.wit.

Ibnu Katsir “Tafsir AL-Qur’anul Adzin”., Ibnu
Katsir Juz 1, Hal. 383

Syi’ar Allah Talah: segala amalan yang dilakukan
dalam rangka ibadat haji dan tempat-tempat
mengerjakannya

Maksudnya antara lain Ialah: bulan Haram (bulan
Zulkaidah, Zulhijjah, Muharram dan Rajab), tanah
Haram (Mekah) dan Thram., Maksudnya Ialah:
dilarang melakukan peperangan di bulan-bulan itu.
Talah: binatang (unta, lembu, kambing, biri-biri) yang
dibawa ke ka’bah untuk mendekatkan diri kepada Allah,
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disembelih ditanah Haram dan dagingnya dihadiahkan

kepada fakir miskin dalam rangka ibadat haji.

diketahui orang bahwa binatang itu telah

diperuntukkan untuk dibawa ke Ka’bah.

dari Allah Ialah: pahala amalan haji.
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